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Abstrak  - Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah struktur modal dapat memediasi hubungan antara 

profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

dan penelitian asosiatif. Dalam  menentukan keputusan investasi, investor perlu mempertimbangkan nilai 

perusahaan yang menggambarkan kesejahteraan yang diberikan oleh perusahaan Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis PLS-SEM (Partial Least Square) dengan sampel penelitian sebanyak 75 perusahaan sektor 

konsumen non-siklikal yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2023. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa . Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal, Likuiditas tidak 

berpengaruh  terhadap struktur modal, struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

profitabilitas berpengaruh berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, likuiditas berpengaruh 

positif  dan  berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan struktur modal mampu memediasi pengaruh 

profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Struktur Modal, Likuiditas, Profitabilitas, Nilai Perusahaan 

 

Abstract - This research aims to prove whether capital structure can mediate the relationship between profitability 

and liquidity on company valueThis research uses a descriptive and associative approach. When making 

investment decisions, investors need to pay attention to company value which reflects the level of welfare provided 

by the company. Data analysis was carried out using the PLS-SEM (Partial Least Square) method with a research 

sample consisting of 75 non-cyclical consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 

the 2020-2023 period.Profitability has a positive and significant effect on capital structure, liquidity has no effect 

on capital structure, capital structure has a positive and significant effect on company value, profitability has a 

negative and significant effect on company value, liquidity has a positive and significant effect on company value 

and capital structure can mediate the effect of profitability and liquidity on company value. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan organisasi dimana 

sumber daya diproses untuk menghasilkan barang 

atau jasa untuk masyarakat. Dalam dunia 

perkonomian dan bisnis yang saat ini makin 

berkembang, banyak perusahaan yang melakukan 

berbagai cara untuk mempertahankan eksistensi 

perusahaanya , untuk itu perusahaan berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan modalnya. Sejalan dengan 

tujuan utamanya yaitu mencapai nilai perusahaan 

yang maksimal yang tercermin melalui harga 

sahamnya. Perusahaan berusahaa untuk menjadi lebih 

baik dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Nilai 

perusahaan sering dikaitkan dengan nilai saham 

perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan baik 

jika memiliki nilai yang baik pula termasuk kinerja 

perusahaan tersebut. Nilai perusahaan juga dapat 

diartikan se$bagai nilai wajar suatu pe$rusahaan yang 

me$nggambarkan pe$rse $psi inve$stor te$rhadap e$mite$n 

yang be$rsangkutan. Jika nilai saham suatu pe$rusahaan 

tinggi maka pe$rse$psi inve$stor te$rhadap pe$rusahaan 

te$rse$but juga akan tinggi, dan jangan ragu untuk 

me$nginve$stasikan dananya pada pe$rusahaan te$rse$but 

de$ngan pe$rtimbangan-pe$rtimbangannya. Namun 

apabila nilai saham Pe$rusahaan me$nurun, inve$stor 

mungkin me$miliki pre$spsi ne$gative$ dan be$rpote$nsi 

me$narik inve$stasinya. Nilai saham yang tinggi 

me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan te$rse$but me$miliki 

ke$untungan yang tinggi dan kine$rja yang baik. 

Pe$rusahaan be$rusaha untuk me$naikkan harga 

sahamnya guna me$nraik calon inve$stor. Nilai 

pe$rusahaan dapat me$mbe$rikan ke$untungan bagi para 

pe$me$gang saham se$cara maksiman apabila harga 

saham me$ningkat, se$makin tinggi harga saham suatu 

pe$rusahaan maka se$makin tinggi juga ke$makmuran 

para pe$me$gang saham. Pe$rusahaan se$lalu be$rusaha 

untuk me$yakinkan inve$stor bahwa pe$rusahaannya 

layak se$bagai pilihan untuk be$rinve$stasi. Apabila 
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pe$rusahaan tidak dapat me$mbe$rikan sinyal yang 

positif me$nge$nai nilai pe$rusahaan, maka nilai 

pe$rusahaan dapat be$rada diatas atau dibawah nilai 

yang se$be$narnya. Nilai pe$rusahaan dapat me$njadi 

bahan pe$rtimbangan para calon inve$stor  yang ingin 

me$nginve$stasikan dananya ke$ pe$rusahaan yang 

dituju. Pihak manaje$me$n harus be$rke$rja ke$ras untuk 

me$ngoptimalisasi nilai pe$rusahaan dimana 

optimalisasi te$rse$but dapat me$lalui fungsi manaje$me$n 

ke$uangan, ke$putusan ke$uangan dan nilai pe$rusahaan 

dimana ke$tiga fungsi te$rse$but dapat be$rdampak pada 

nilai pe$rusahaan. Me$nurut (Amaliyah & He$rwiyanti, 

2020) pe$nge$luaran inve$stasi me$nunjukkan sinyal 

positif te$ntang pe$rtumbuhan asse$t pe$rusahaan di 

waktu yang akan datang se$hingga me$ningkatkan 

harga saham se$bagai indikator nilai pe$rusahaan dan 

price$ book value$ (PBV). PBV me$ngukur nilai yang 

dibe$rikan pasar ke$pada manaje$me$n atau pe$rusahaan 

te$rhadap kine$rja atas pe$nge$lolaan ke$uangan 

pe$rusahaan, kare$na nilai pe$rusahaan dapat 

me$nse$jahte$rahkan para pe$me$gang saham apabilai 

nilai sahamnya me$ningkat. Me$nurut (Brigham, 2018) 

ke$bijakan divide$n adalah me$nge$nai ke$putusan 

pe$rusahaan untuk me$mbagikan laba atau 

me$nahannya untuk diinve$tasikan ke$mbali di dalam 

pe$rusahaan maupun dalam be$ntuk lain. Se$tiap 

pe$rusahaan me$ne$tapkan struktur modal de$ngan 

me$mpe$rhitungkan be$rbagai aspe$k atas re$ncana 

strate$gis pe$rusahaan, ke$mungkinan akse$s 

me$mpe$role$h dana, ke$be$ranian pe$rusahaan 

be$rtanggung jawab atas re$siko yang mungkin te$rjadi 

se$rta analisis biaya dan manfaat yang dipe$role$h dari 

tiap sumbe$r dana. Sumbe$r dana pe$rusahaan dapat 

dipe$role$h dari inte$rnal maupun dari e$kste$rnal 

pe$rusahaan. Sumbe$r dana yang be$rasal dari inte$rnal 

pe$rusahaan me$rupakan modal saham yang dise$tor dan 

laba ditahan, se$dangkan sumbe$r dana e$kste$rnal 

dipe$role$h dari pihak ke$tiga yaitu kre$ditur dan inve$stor 

(Pe$rusahaan e$t al., 2018). 

Nilai pe$rusahaan me$nce$rminkan pre$se$psi 

inve$stor te$rhadap pe$rusahaan dan se$ring kali 

dikaitkan de$ngan harga saham. Be$rdasarkan te$ori 

pe$rusahaan, tujuan utama pe$rusahaan adalah 

me$maksimalkan ke$kayaan atau nilai pe$rusahaan itu 

se$ndiri. Hal ini me$njadi sangat pe$nting kare$na de$ngan 

me$ningkatkan niai pe$rusahaan, se$cara otomatis 

ke$kayaan pe$me$gang saham juga akan me$ningkat. 

Me$maksimalkan nilai suatu pe$rusahaan me$rupakan 

hal yang sangat pe$nting bagi suatu pe$rusahaan, 

kare$na de$ngan me$maksimalkan nilai pe$rusahaan 

be$rarti juga me$maksimalkan ke$kayaan pe$me$gang 

saham yang me$rupakan tujuan utama pe$rusahaan. 

Me$nurut (Hirdinis, 2019) Nilai pe$rusahaan te$rce$rmin 

dari daya tawar saham; jika pe$rusahaan te$rse$but 

dipandang se$bagai pe$rusahaan yang me$mpunyai 

prospe$k yang baik di masa de$pan maka nilai 

sahamnya akan sangat tinggi. Nilai pe$rusahaan dapat 

diukur me$lalui nilai pasar atau nilai buku e$kuitasnya. 

E $kuitas me$nce$rminkan total modal pe$rusahaan yang 

te$rcatat dalam ne$raca, se$lain itu nilai pasar juga dapat 

digunakan se$bagai indikator untuk me$nilai nilai 

pe$rusahaan. Pe$nilaian ini tidak hanya be$rdasarkan 

nilai nominal se$mata, kare$na kondisi pe$rusahaan te$rus 

me$ngalami pe$rubahan se$iring waktu. Me$nurut 

(Brigham, 2018) te$rdapat be$be$rapa pe$nde$katan 

analisis rasio dalam pe $nilaian nilai pasar, yang te$rdiri 

dari price$ e$arnings ratio (PE $R), price$ book value$ ratio 

(PBV), marke$t book rasio (MBR), divide$n yie$ld rasio 

dan divide$n payout rasio (DPR). Proksi yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah PBV. Rasio 

harga saham te$rhadap nilai buku suatu pe$rusahaan 

atau price$ book value$ (PBV) me$nunjukkan tingkat 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nciptakan suatu 

nilai re$latif te$rhadap jumlah modal yang ditanam. 

PBV yang tinggi me$nce$rminkan tingginya harga 

saham dibandingkan de$ngan nilai buku saham 

te$rse$but. Se$makin tinggi harga saham maka se$makin 

sukse$s pe$rusahaan dalam me$nciptakan nilai bagi 

pe$me$gang saham. Ke$be$rhasilan pe$rusahaan 

me$nimbulkan harapan pada pe$me$gang saham be$rupa 

ke$untungan yang le$bih be$sar pula. Struktur modal 

me$nce$rminkan proporsi ke$uangan pe$rusahaan, yang 

te$rdiri dari pe$rbandingan antara utang jangka panjang 

dan modal se$ndiri (e$kuitas).  Te$ori pe$cking orde$r 

me$nyatakan bahwa “Pe$rusahaan de$ngan tingkat 

profitabilitas yang tinggi me$mpunyai hutang yang 

re$ndah, kare$na pe$rusahaan de$ngan profitabilitas yang 

tinggi me$mpunyai sumbe$r pe$ndanaan inte$rnal yang 

me$limpah”. Dalam te$ori pe$cking orde$r ini tidak ada 

struktur modal yang optimal (Hirdinis, 2019) 

pe$rusahaan me$mpunyai urutan pre$fe$re$nsi (hie$rarki) 

dalam pe$nggunaan dana. Te$ori pe$cking orde$r dapat 

me$nje$laskan me$ngapa pe$rusahaan yang me$mpunyai 

tingkat ke$untungan tinggi justru me$mpunyai tingkat 

hutang yang ke$cil. Profitabilitas me$rupakan 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nghasilkan 

ke$untungan dan me$ngukur tingkat e$fisie$nsi 

ope$rasional dalam me$nggunakan ase$t yang 

dimilikinya. Me$nurut (Brigham, 2018) Profitabilitas 

me$nce$rminkan kine$rja manaje$me$n dalam me$nge$lola 

pe$rusahaan dan me$njadi salah satu faktor yang 

me$mpe$ngaruhi nilai pe$rusahaan. Dalam pe$ne$litian 

ini, profitabilitas diukur me$nggunakan rasio re$turn on 

e$quity (ROE$), kare$na rasio ini me$miliki ke$te$rkaitan 

e$rat de$ngan struktur modal pe$rusahaan, baik yang 

dipe$ngaruhi ole$h proposi utang jangka panjang 

maupun modal se$ndiri. Manaje$me$n likuiditas adalah 

e$le$me$n vital bagi pe$rusahaan. Tanpa pe$nge$lolaan 

likuiditas yang me$madai, manaje$r ke$sulitan 

me$mproye$ksikan masa de$pan pe$rusahaan. Jika 

pe$rusahaan tidak me$nghasilkan ke$untungan, ia 

dianggap tidak se$hat. Namun, ke$tiadaan likuiditas 

dapat me$nye$babkan pe$rusahaan te$rpuruk, bangkrut, 

dan akhirnya tutup. Ole$h kare$na itu, likuiditas 

me$njadi syarat utama untuk me$mastikan 

ke$langsungan hidup pe$rusahaan, me$njadikan 

pe$nge$lolaannya le$bih pe$nting dibandingkan aktivitas 

lainnya. (Díaz & E$scribano, 2020). Be$rbagai pihak 

prihatin soal ke$uangan aktivitas pe$rusahaan untuk 

me$mbuat ke$putusan yang le$bih baik. Me$ngikuti 
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pihak-pihak sangat me$mpe$rhatikan posisi likuiditas 

dan tingkat profitabilitas be$rdasarkan alasan be$rikut. 

Pe$me$gang saham adalah pe$milik pe$rusahaan te$rcatat. 

Me$re$ka me$nginve$stasikan uang me$re$ka pada saham 

untuk me$ndapatkan ke$untungan yang le$bih tinggi 

darinya inve$stasi. Ole$h kare$na itu, me$re$ka te$rutama 

me$mpe$rhatikan likuiditas posisi pe$rusahaan, kare$na 

tingkat likuiditas me$mpe$ngaruhi me$ne$ntukan tingkat 

profitabilitas pe$rusahaan. Se$pe$rti alasan di atas, 

likuiditas dan profitabilitas pe$rusahaan sangat 

pe$nting bagi prospe$ktif inve$stor juga 

METODE PENELITIAN 

 

1.  Jenis dan Sumber Data 

Dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan data 

se$kunde$r yang dipe$role$h dari Bursa E$fe$k Indone$sia 

(BE $I). Data ini be$rsumbe$r dari laporan tahunan 

pe$riode$ 2020 hingga tahun 2023. Populasi pe$ne$litian 

me$ncakup be$rbagai obje$k atau subje$k yang me$miliki 

karakte$risktik te$rte$ntu. Kualitas dan karakte$ristik ini 

diide$ntifikasi dan dipilih ole$h pe$ne$liti untuk tujuan 

studi dan me$narik ke$simpulan. (Sugiyono, 2018).  

 

2.  Populasi dan Sempel 

Pe$ne$litian ini be$rfokus pada Pe$rusahaan se$ktor 

consume$r non-cyclicals yang te$rdafatar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia (BE $I) se$lama pe$riode$ 2020 hingga akhir 

tahun 2023. Total populasi 122 pe$rusahaan dalam 

se$ktor ini, untuk me$milih sampe$l me$nggunakan 

Te$knik purposive$ sampling. Te$knik ini me$libatkan 

pe$milihan sampe$l be$rdasarkan krite$ria te$rte$ntu yang 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti, yaitu krite$ria Pe$rusahaan 

yang me$ne$rbitkan laporan ke$uangan le$ngkap se$cara 

rutin untuk pe$riode$ tahun 2020 hingga tahun 2023. 

Be$rdasarkan krite$ria te$rse$but, dipe$role$h sampe$l 75 

pe$rusahaan yang me$me$nuhi syarat dan dapat 

dijadikan sampe$l pe$ne$litian. Me$nurut(Sujarwe$ni, 

2019) sampe$l adalah bagian dari populasi yang 

me$miliki karakte$ristik te$rte$ntu dan dipilih untuk 

tujuan pe$ne$litian. De$ngan de$mikian, sampe$l yang 

dipilih dapat me$wakili populasi dan me$mungkinkan 

untuk me$narik Ke$simpulan yang valid te$rkait de$ngan 

variabe$l yang dite$liti. 

 

3.  Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data dalam rise$t ini 

me$nggunakan me$tode $ Partial Le$ast Square$ (PLS) 

me$lalui tools SmartPLS. Me$nurut (Hair Jr e$t al., 

2016) PLS-SE $M adalah Te $knik statistic yang 

digunakan untuk me$nganalisis pola hubungan late$n 

dalam data, te$rutama hubungan antar variabe $l 

te $rbatas . tujuan utama pe $nggunaan PLS-SE $M 

adalah untuk me$ngahsilkan wawasan te$oritis 

me$lalui pe$ne $litian e$kpsloratif. Pe$nde$katan ini 

me$ne $kankan pada pe$nje$lasan varians dalam 

variabe$k de$pe$nde$n dan pe$ngujian mode$l yang 

diusulkan, se$lain itu PLS-SE $M me$miliki 

ke$unggulan dalam hal ke$kuatab statistic yang 

signifikan, me$njadikan e$fe$ktif untuk mode$l yang 

komple$ks atau ukuran sampe$l yang le$bih ke$cil. 

Me $tode$ PLS-SE $M me$ne $kankan pe$nje$lasan varians 

dalam variabe$l de$pe $nde$n dan pe$ngujian mode$l yang 

diusulkan. Pe$nde$katan ini sangat e$fe$ktif dalam 

me$nangani strukur mode$l yang komple$s atau ukuran 

sampe$l yang le$bih ke $cil. PLS-SE $M me$mungkinkan 

analisis hungungan antar variabe$l late $n tanpa 

me$me $rlukan asumsi distribusi normal pada data, 

se $hingga cocok untuk pe$ne $litian e$ksploratif dan 

pre$diktif. Se$lain itu PLS-SE $M dapat be$ke $rja se$cara 

e $fisie$n de$ngan ukuran sampe$l yang ke$cil dan mode $l 

yang komple$ks. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1.  Pengujian Inner Model 

Pe$ngujian inne$r mode$l be$rtujuan untuk 

me$nilai signifikansi hubungan antara variabe$l late $n 

me$lalui uni t pada parame$te$r jalur strukturak dan 

me$ne$ntukan nilai R-Square$ dari mode$l pe$ne$litian. 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ngujian dilakukan 

me$nggunakan SmartPLS 3.0 de$ngan me$tode$ 

bootstrapping. Prose$s bootsrapping me$libatkan 

pe$mbuatan se$jumlah be$sar subsample$ de$ngan 

pe$ngambilan sampe$l ulang se$cara acak dari data asli. 

Se$tiap subsample$ digunakan untk me$nge$stimasi 

mode$l PLS, me$nghasilkan distribusi e$stimasi yang 

me$mungkinkan pe$niliti untuk me$nilai signifikansi 

statistic dari koe$fisie$sn jalur dan parame$te$r lain. Hasil 

analisis me$mbe$rikan informasi te$ntang ke$ukatan dan 

arah hubungan antara variabe$l late$n dalam mode$l. 

 
Gambar 1. Path Coeficient 

 
  Tabel 1. Path Coefficient (Mean,STDV,T-Value, P-

Value) 

Variabel 
Original 

Sample  

T 

Statistics  

P 

Values 

Likuiditas -> Nilai 

Perusahaan -0.074 2.522 0.012 

Likuiditas -> 

Struktur Modal 0.048 1.480 0.139 

Profitabilitas -> 

Nilai Perusahaan 0.499 4.498 0.000 

Profitabilitas -> 

Struktur Modal -0.179 4.145 0.000 

Struktur Modal -> 

Nilai Perusahaan -0.477 2.059 0.040 

Sumber: Data diolah PLS, 2024 
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2. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Rasio likuiditas adalah ke$tidaksanggupan 

e$mite$n me$lunasi liabilitas jangka pe$nde$k yang te$lah 

jatuh te$mpo (Kasmir, 2018).  Pe$nye$bab 

ke$tidaksanggupan Pe$rusahaan antara lain tidak 

me$miliki dana, me$nunggu waktu pe$ncairan asse$t dan 

se$bagainya. Rasio likuiditas diukur me$nggunakan 

curre$nt ratio hal ini be$rguna me$nge$tahui ke$sanggupan 

(Harfani & Nurdiansyah, 2021)  Pe$rusahaan dalam 

me$lunasi liabilitas jangka pe$nde$k. Pada pe$ngujian 

hipote$sa pe$rtama didapatkan hasil likuiditas 

me$mpe$ngaruhi nilai Pe$rusahaan . hasil dibuktikan 

de$ngan  uji t (Thitung 2,522 >  Ttabe$l 1,653) dan nilai 

p-value$ 0,012 de$ngan nilai signifikan 0,05 

me$nandakan variabe$l likuiditas be$rpe$ngaruh te$rhadap 

variabe$l nilai Pe$rusahaan.  

 

3.Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan  

  Hasil uji statistik dari pe$ne$litian ini, te$rlihat 

profitabilitas be$rpe$ngaruh postif te$rhadap nilai 

pe$rusahaan. Dapat disimpulkan bahwa hipote$sa 

dite$rima, se$makin tinggi profit Pe$rusahaan maka akan 

me$mbe$rikan sinyal ke$pada inve$stor bahwa 

Pe$rusahaan yang akan baik di masa de$pan. Se$hingga 

akan me$narik minat inve$stor untuk me$nanamkan 

modalnya. (Agustiningsih & Se$ptiani, 2022) 

Ke$mampuan Pe$rusahaan untuk me$nghasilkan modal 

Pe$rusahaan dan me$ndorong pe$rtumbuhan yang 

be$rke$lanjutan te$rgantung pada pe$ningkatan margin 

laba. hasil dibuktikan de$ngan uji t (Thitung 4,498 >  

Ttabe$l 1,653) dan nilai p-value$ 0.000 de$ngan nilai 

signifikan 0,05 me$nunjukkan adanya pe$ngaruh 

te$rhadap valiabe$l nilai Pe$rusahaan. Hasil pe$ngujian 

statistic se$jalan de$ngan (Agustiningsih & Se$ptiani, 

2022), (Oktaviarni, 2019). 

 

4. Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal 

Be$rdasarkan hasil uji statistik likuiditas tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap struktur modal. Hasil uji 

me$ndukung te$ori Modigliani-Mille$r yang 

me$nyatakan bahwa dalam kondisi pasar modal yang 

se$mpurna tanpa pajak dan biaya ke$bangkrutan, 

struktur modal Pe$rusahaan tidak dipe$ngaruhi ole$h 

factor inte$rnal se$pe$rti likuiditas. Hal ini me$mbuat 

Pe$rusahaan dapat me$milih rasio utang dan e$kuitas 

be$rdasarkan strate$gi inve$stasi me$re$ka tanpa 

me$mpe$rhitungkan likuiditas (Jaros & Bartosova, 

2015). Hasil dibuktikan de$ngan nilai uji t (Thitung 

1,480 <  Ttabe$l 1,653) dan nilai p-value$ 0,139 de$ngan 

nilai signifikan 0,05 me$nandakan variabe$l likuiditas 

tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l struktur modal. 

hasil pe$ne$litian se$jalan (Nst, 2017). 

 

5. Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur 

Modal 

Pe$rusahaan yang me$miliki Tingkat 

profitabilitas tinggi ce$nde$rung me$miliki sumbe$r 

pe$mbiayaan inte$rnal yang be$sar, se$hingga 

ke$te$rgantungan te$rhadap pe$ndanaan e$kste$rnal dapat 

le$bih re$ndah. Se$makin tinggi profitabilitas suatu 

Pe$rusahaan, se$makin be$sar pula ke$untungan yang 

dipe$role$h, te$ntu saja akan me$ningkatkan dana inte$rnal 

Pe$rusahaan. de$ngan be$gitu Pe$rusahaan tidak oe$rlu 

banyak me$ncari sumbe$r dana dari luar le$wat hutang. 

Se$lain itu, jika laba ditahan me$ningkat dan 

manaje$me$n tidak me$nambah utang, maka porposi 

hutang dalam struktur ke$uangan Pe$rusahaan akan 

be$rkurang. 

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sa profitabilitas 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap struktur modal. 

Dimana nilai Thitung 4,145 >  Ttabe$l 1,653 dan nilai 

p-value$ 0,000 de$ngan nilai signifikan 0,05. Hasil ini 

dapat diartikan bahwa se$tiap ke$naikan profitabilitas 

akan me$ngakibatkan ke$naikan signifikan pada 

struktur modal. Hasil pe$ne$litian se$jalan de$ngan (Ayu 

e$t al., 2020), (Se$tiawan & Santoso, 2022), dan (Tijow 

e$t al., 2018). 

 

6. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai 

Perusahaan 

Pe$rusahaan harus me$mpe$rhatikan de$ngan 

ce$rmat pe$ndanaan yang me$libatkan struktur modal, 

kare$na Ke$putusan te$rkait struktur modal dapat 

me$mpe$ngaruhi nilai Pe$rusahaan. struktur modal 

me$mpre$se$ntasikan pe$rbandingan antara jumlah utang 

jangka Panjang dan modal se$ndiri. Pe$nggunaan utang 

dalam ope$rasional Pe$rusahaan dapat me$mbe$rikan 

ke$untungan be$rupa panghe$matan pajak, kare$na pajak 

dihitug be$rdsarkan laba ope$rasi se$te$lah dikurangi 

be$ban bunga. Hal ini me$mungkinkan laba be$rsig yang 

me$njadi hak pe$me$gang saham le$bih be$sar 

dibandingkan de$ngan Pe$rusahaan yang tidak 

me$nggunakan hutang. Hasil uji dibuktikan de$ngan 

nilai p-value$ 0,040 de$ngan nilai signifikan 0,05 

me$nunjukkan adanya pe$ngaruh variabe$l struktur 

modal te$rhadap nilai Pe$rusahaan. Hasil didukung 

pe$ne$litian (Mukmin e$t al., 2020), (Mudjijah e$t al., 

2019) & (Irawan & Kusuma, 2019) 

 

Tabel 2. Specific Indirect Effect 

Variabe$l 

Original 

Sample$ 

(O) 

T 

Statistics  

P 

Value$s 

Profitabilitas -

> Struktur 

Modal -> Nilai 

Pe$rusahaan 0.086 3.608 0.003 

Likuiditas -> 

Struktur 

Modal -> Nilai 

Pe$rusahaan 0.073 2.823 0.019 

Sumbe$r: Data diolah PLS, 2024. 

 

7. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Struktur Modal sebagai 

variabel Mediasi  
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Data yang disajikan pada tabe$l 2 me$nunjukkan 

bahwa Profitabilitas)  -> struktur modal  -> nilai 

pe$rusahaan   me$nunjukkan hasil t-statistik 3,608 

me$le $bihi nilai t-tabe $l 1,653, dan p-value$ 0,003 

de$ngan nilai signifikan dibawah 0,05. Profitabilitas 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan se$cara langsung 

te $rhadap nilai Pe$rusahaan, kare$na inve$stor 

ce $nde$rung me$nilai Pe$rusahaan be$rdasarkan Tingkat 

profitabilitasnya. Profitabilitas yang tinggi 

me$nce $rminkan kine$rja ke$uangan Pe$rusahaan yang 

baik, se$hingga me$ningkatkan nilai Pe$rusahaan di 

mata inve$stor. Pe$ningkatan nilai Pe$rusahaan juga 

dipe$ngaruhi ole$h struktur modal, kare$na Ke$putusan 

structural modal yang te$pat dapat me$ndukung 

ope$rasional Pe$rusahaan se $cara optimal dan 

be$rkontribusi pada pe$ningkatan nilai Pe$rusahaan. 

Hasil pe$ne $litian se$jalan de$ngan (Robiyanto e$t al., 

2020), (Ayu e$t al., 2020) & (Musabbihan & 

Purnawati, 2018). 

 

8. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Struktur Modal sebagai variabel Mediasi 

Likuiditas be$rpe$ngarug te$rhadap nilai 

Pe$rusahaan me$lalui struktur modal se$bagai variabe$l 

inte$rve$ning. Likuiditas te$rhadap nilai Pe$rusahaan 

me$miliki pe$ngaruh langsung maupun tidak langsung.  

Be $rdasarkan hasil uji signifikan pada tabe$l 2 

me$nunjukkan bahwa Likuiditas  -> struktur modal  -

> nilai pe$rusahaan me$nunjukkan nilai t-statistik 

2,823 me$le $bihi nilai t-tabe$l 1,653, dan p-value$ 0,019 

de$ngan nilai signifikan dibawah 0,05. likuiditas 

te$rhadap  nilai pe$rusahaan me$lalui struktur modal 

me$nunjukkan struktur  moda yang  diproksi de$ngan 

De$bt  to  E $quity  Ratio (DE $R)  te$rbukti se$bagai   

variabe$l   inte$rve$ning   antara   pe$ngaruh likuiditas 

yang   diproksikan   de$ngan  Curre$nt Ratio  (CR)   

te$rhadap   nilai   pe$rusahaan   yang  diproksikan 

de$ngan  Price$ to Book Value$ (PBV)  yang   be$rarti   

hipote$sis  dite$rima. Likuiditas me$me $ngaruhi nilai 

Pe $rusahaan me$lalui struktur modal se$bagai variabe $l 

inte$rve$ning. Pe$rusahaan de$ngan Tingkat likuiditas 

tinggi le$bih mudah me$ndapatkan pe$ndanaan 

e $kste$rnal dalam be$ntuk utang, kare$na kre$ditor 

pe$rcaya Pe$rusahaan akan mampu me$me$nuhi 

ke$wajiban jangka pe$nde$knya. Dana yang dipe$role$h 

dari sumbe$r e$kste $rnal dapat dimanfaatkan untuk 

me$ningkatkan e$fisie $nsi ope$rasional dan laba 

Pe $rusahaan. Pe$ningkatan laba akan me$ningkatkan 

nilai Pe$rusahaan dan pada akhirnya akan me$narik 

minat inve$stor untuk me$nanamkan modal. Hasil 

pe$ne $litian se$jalan de$ngan  (Ayu e$t al., 2020) (kusna., 

2018) & (Aslindar & Le$stari, 2020). 

 
Tabel 3. Hasil Uji R Square 

Variabe$l R Square$ 
R Square$ 

Adjuste$d 
 

Nilai Pe$rusahaan 0.562 0.560 
 

Struktur Modal 0.333 0.330 
 

Sumbe$r: Data diolah PLS, 2024. 

 
Be $rdasarkan hasil pada tabe$l 3, variabe$l nilai 

Pe $rusahaan me$miliki nilai R-square$ se $be$sar 0,562 

yang be$rarti 56,2% variase $ dalam kine$rja 

Pe $rusahaan dapat dije$laskan ole$h variabe$l nilai 

Pe $rusahaan, se$me $sntara 43,8% sisanya dipe$ngaruhi 

ole$h factor lain. Untuk variabe $k struktur modal, nilai 

R-square$ se$be$sar 0,333 me$nunjukkan bahwa 

profitabilitas dan likuiditas se $cara Be$rsama-sama 

dipe$ngaruhi se $be$sar 33,3% dalam struktur modal, 

dan 66,7% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l lain. Nilai R-

Square$ se $be $sar 0,333 dikate$gorigan se$bagai 

mode$rat, se$dangkan nilai 0,562 me$nde$kati katagori 

kuat. Hasil  nilai R-square$ dapat disimpulkan bahwa 

nilai dipe$ngaruhi se$be $sar 33,3%, se$dangkan sisanya 

se $be$sar 66,7% dipe $ngaruhi ole$h variabe$l lain. 

E $valuasi mode$l PLS Q2 Pre$dictive$ Re$le$vance $. 

Me$rupakan Te$knik yang me$nggabungkan sinte$sis 

dari cross-validation dan fungsi fitting. Me$tode$ ini 

me$mungkinkan pre$diksi variabe$l te$ramati 

be$rdasarkan e$stimasi parame$te$r konstruk (Ghozali, 

2021). 

 

Q2 = 1 − (1 − 𝑅1
2)(1 − 𝑅2  

2 )…. (1 − 𝑅𝑛  
2 ) 

Q2 = 1 – (1-0,562)(1-0,333) 

Q2 = 1 – (0,438) (0,667) 

Q2 = 1 – 0,292146 

Q2 = 0,707854 

Apabila Q-squre$ le$bih dari 0 (nol), maka mode$l layak 

dikatakan me$miliki nilai pre$diktif yang re$le$van. 

Be$sarnya 𝑄2 me$miliki nilai de$ngan re$ntang 0<𝑄2<1, 

dimana se$makin me$nde$kati 1 be$rarti mode$l se$makin 

baik (Chin, 1998). Be $rdasarkan pe$rhitungan di atas 

nilai Pre$diction Re $le$vance$ (Q Square$) adalah 

0,707854 yang artinya me$miliki kapasitas pre$diksi 

yang be$sar dan mode$l yang baik. 
 

KESIMPULAN 

 

Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan Profitabilitas 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap struktur 

modal, Likuiditas tidak be$rpe$ngaruh  te$rhadap 

struktur modal, struktur modal be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan te $rhadap nilai pe$rusahaan, 

profitabilitas be$rpe$ngaruh be$rpe$ngaruh ne$gatif dan 

signifikan te$rhadap nilai pe$rusahaan, likuiditas 

be$rpe$ngaruh positif  dan  be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap nilai pe$rusahaan dan struktur modal mampu 

me$me$diasi pe$ngaruh profitabilitas dan likuiditas 

te$rhadap nilai pe$rusahaan. Hasil pe$ne$litian ini dapat 

me$njadi acuan dalam me$njalankan ope$rasional 

pe$rusahaan. Pe$rusahaan dapat me$ningkatkankan ase$t 

nya se$hingga profitabilitas juga akan ikut me$ningkat. 

Profitabilitas yang tinggi akan be$rkontribusi pada 

pe$ningkatan nilai pe$rusahaan, yang pada akhirnya 

be$rdampak pada ke$naikan harga saham (Brigham, 

2018). Se$lain itu, pe$rusahaan juga diharapkan mampu 

me$nge$lola ke$uangannya de$ngan baik, te$rutama dalam 
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me$me$nuhi ke$wajiban jangka pe$nde$knya se$cara te$pat 

waktu. Pe$rusahaan yang me$miliki profitabilitas 

tinggi, likuiditas yang baik se$rta struktur modal yang 

optimal akan mampu me$nciptakan nilai pe$rusahaan 

yang kuat untuk me$ndukung ke$be$rlanjutan 

pe$rusahaan dimasa yang akan datang (Kasmir, 2018). 

Hasil pe$ne$litian ini juga dapat me$njadi acuan inve$tor 

dalam me$nilai struktur modal pe$rusahaan se$rta 

ke$mampuannya dalam me$nghasilkan ke$untungan. 

De$ngan de$mikian, inve$stor dapat me$nanamkan 

modalnya pada pe$rusahaan yang be$rpote$nsi 

me$mbe$rikan imbal hasil yang tinggi. Nilai 

pe$rusahaan yang tinggi dapat me$njadi faktor pe$nting 

bagi inve$stor dalam me $ne$ntukan inve$stasi mana yang 

me$nguntungkan. 
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